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ABSTRAK 

 

MELANI ELFITRI : PELAKSANAAN SOSIALISASI POLITIK OLEH 

RELAWAN DEMOKRASI BASIS WARGANET 

DALAM PEMILU SERENTAK 2019 DI KOTA 

PADANG 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya peningkatan partisipasi pemilih 

mencapai angka 79,60% pada pemilihan umum serentak di Kota Padang. Angka 

sebesar itu  bahkan melampaui target nasional sebesar 75,5% yang ditetapkan oleh 

KPU RI pada Pemilihan Umum serentak 2019. Relawan demokrasi basis 

warganet mendapatkan reward dan KPU mengatakan bahwa relawan demokrasi 

basis warganet merupakan relawan yang inovatif, kreatif serta tepat sasaran.  

Jenis penelitian yang digunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Purposive Sampling.Sementara teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara dan studi dokumentasi. Alat pengumpulan data adalah pedoman 

wawancara, kamera, dan catatan lapangan. Uji keabsahan data dilakukan melalui 

triangulasi. Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis dengan cara seleksi 

dan reduksi data, klasifikasi data, pemaknaan serta mengambil kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan sosialisasi politik oleh 

relawan demokrasi warganet pada pemilu serentak 2019 di Kota Padang 

dilakukan melalui dua cara yaitu sosialisasi di media sosial dan tatap muka. 

Sosialisasi dimedia sosial menggunakan platform Facebook dan Instagram untuk 

mengetahui strategi, materi, metode dan tanggapan warganet. Sementara 

sosialisasi secara langsung dilakukan untuk mengetahui strategi dan metode yang 

pernah digunakan dalam melakukan sosialisasi politik pada pemilu serentak 2019 

di Kota Padang.  

Kata Kunci :  Relawan demokrasi, Basis warganet, Pemilu serentak 2019 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Urgensi relawan demokrasi yang dibentuk oleh KPU Republik 

Indonesia ialah untuk meningkatkan kualitas partisipasi pemilih agar hak 

politik sebagai warga negara dapat diwujudkan dalam pemilu terutama 

pemilihan umum tahun 2019. Relawan demokrasi merupakan suatu organisasi 

yang bersifat ad-hoc dibentuk dengan tujuan untuk memberi peningkatan 

kualitas pemilih dalam melakukan pemilihan umum tahun 2019 

Program relawan demokrasi yang diluncurkan oleh KPU pada 9 

Januari 2019 sesuai dengan petunjuk teknis (juknis) pelaksanaan program 

relawan demokrasi pada pemilihan umum 2019 No.32/PP.08-

SD/06/KPU/I/2019. Relawan demokrasi yang dibentuk akan bekerjasama 

dengan KPU di masing-masing daerah untuk melakukan edukasi politik 

kepada masyarakat. Kemudian, relawan demokrasi dalam menjalankan 

tugasnya mendapatkan anggaran dari KPU RI dengan tujuan agar terjadinya 

peningkatan kualitas pemilih pada pemilu 2019 (Alamsyah, 2019: 7). 

Relawan demokrasi merupakan sebuah organisasi yang menjadi mitra 

KPU dalam melakukan tugas pendidikan politik kepada seluruh lapis 

masyarakat agar terciptanya peningkatan kualitas pemilih di pemilihan umum 

2019. Relawan demokrasi mempunyai sepuluh segmen atau basis yang 

bertugas untuk memberikan pendidikan politik. Relawan demokrasi 

mempunyai basis sebagai berikut segmen keluarga, pemula, muda, 
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perempuan, penyandang disabilitas, berkebutuhan khusus, marginal, 

komunitas dan warganet. 

Penelitian ini berfokus untuk meneliti bentuk pelaksanaan sosialisasi 

politik yang dilakukan oleh relawan demokrasi basis warganet. Relawan 

demokrasi basis warganet ialah salah satu basis relawan demokrasi yang 

bertugas menyebarkan berbagai informasi di internet mengenai pemilu 

serentak 2019. Informasi yang disebar melalui beberapa platform media sosial 

seperti Instagram dan Facebook. 

Relawan demokrasi basis warganet memiliki akun aktif di media sosial 

untuk memberikan informasi terkait pemilu dengan tujuan untuk memberikan 

pengetahuan, menghimbau dan mengajak masyarakat untuk ikut berpartisipasi 

dalam pemilu 2019 tehadap warganet.  

Menurut Subakti dalam Al Rafni dan Rosalina (2019: 373-374) 

terdapat dua variabel penting yang mempengaruhi tinggi rendahnya partisipasi 

politik. Pertama, tingkat kesadaran politik yaitu kesadaran hak dan kewajiban 

warga Negara. Kedua, menyangkut penilaian warganegara terhadap kebijakan 

pemerintah dan pelaksanaan Pemerintah. Berpedoman kepada variabel 

pertama, meningkatnya jumlah partisipasi politik pada pemilu serentak 2019 

menunjukkan semakin tinggi kesadaran masyarakat akan hak dan 

kewajibannya. Jika berpedoman kepada variabel kedua, penilaian akan 

dipengaruhi dengan munculnya dukungan terhadap kinerja Pemerintah. 

Terjadinya peningkatan partisipasi pemilih merupakan hasil dari kerja KPU 

dalam melakukan sosialisasi politik pada pemilihan umum serentak 2019. 
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Ada banyak penelitian relevan yang meneliti terkait relawan demokrasi 

diantaranya penelitian Al Rafni dan Suryanef (2020) judulnya First-Time 

Voter Education Through the Democracy Volunteer Movement. Hasil 

penelitiannya menunjukkan  bahwa model pendidikan pemilih bagi pemilih 

pemula diperlukan agar relawan demokrasi melaksanakan pendidikan pemilih 

secara efektif dalam mencapai yang diharapkan. Kemudian, penelitian 

Haryanto dan Al Rafni (2018) judulnya Implementasi Kebijakan Program 

Relawan Demokrasi oleh KPU Kota Padang di Pilkada 2018. Hasil 

penelitiannya menunjukkan keberhasilan program relawan demokrasi pada 

pemilihan kepala daerah seperti komunikasi yang sudah baik dan sumber daya 

manusia yang mencukupi. Meski terdapat beberapa kendala seperti anggaran 

yang terbatas, disposisi, namun para relawan demokrasi memiliki komitmen 

yang kuat untuk menjalankan program ini. Didukung juga oleh struktur 

birokrasi KPU yang mempunyai SOP dan tugas yang baik.  

Selanjutnya, penelitian Ardianti dan Ersya (2019) yang berjudul Upaya 

KPU Kota Padang dalam Meningkatkan Partispasi Masyarakat Menuju 

Pemilu tahun 2019. Hasilnya menunjukkan sosialisasi politik yang dilakukan 

oleh relawan demokrasi sebagai upaya peningkatan partisipasi masyarakat di 

Kota Padang pada pemilihan Umum 2019. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa adanya pelaksanaan sosialisasi oleh relawan demokrasi dengan Komisi 

Pemilihan Umum dengan jumlah 55 orang yang temuat dalam 10 basis tujuan.  

Berikutnya penelitian Rosalina Al Rafni (2019) yang berjudul Peran 

Relawan Demokrasi dalam Sosialisasi Pemilihan Umum Serentak 2019 Pada 
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Pemilih Lanjut Usia di Kabupaten Solok. Hasil penelitianya menyatakan 

bahwa meningkatnya partisipasi pemilih pada pemilihan umum 2014 diKota 

Solok yaitu 74,42% dari 70%. Walaupun adanya peningkatan dalam 

partisipasi akan tetapi belum mencapai target nasional yang ditetapkan KPU 

yaitu sebesar 77,5% serta pemilih basis lanjut usia mempunyai kemauan yang 

besar jika dibandingkan dengan basis pemilih lainnya. Terakhir, Nazirwan dan 

Ernita (2019: 6) yang berjudul Partisipasi Masyarakat Kota Padang dalam 

Pemilihan Umum tanggal 7 April 2019. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

tingginya partisipasi pemilih di Pemilihan Umum 2019 di Kota Padang 

mencapai angka 79,60% pemilih. Pada pemilu 2019 di Kota Padang melewati 

target secara nasional dari Komisi Pemilihan Umum yang membuat target 

sebanyak 75,5%. Temuan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan sosialisasi politik KPU selalu membentuk program relawan 

demokrasi yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pemilih sehingga 

terjadinya peningkatan partisipasi politik. 

Penelitian relevan diatas memfokuskan kajiannya tentang sosialisasi 

politik kepada pemilih lanjut usia, pemilih pemula dan upaya komisi 

pemilihan umum dalam meningkatkan partisipasi pemilih pada pemilu 

serentak 2019 sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada pelaksanaan 

sosialisasi politik oleh relawan demokrasi basis warganet dalam pemilu 

serentak 2019. Basis warganet ialah salah satu basis relawan demokrasi yang 

bentuk kegiatannya menyebar informasi lewat brosur, pamphlet atau konten 

kreatif terkait Pemilu serentak 2019 di berbagai media sosial sedangkan 
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pemilu serentak 2019 ialah pemilihan yang dilaksanakan untuk mencoblos 

calon Presiden dengan calon Wakil Presiden, Dewan Perwakilan Rakyat, 

Dewan Perwakilan Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tingkat 

Sumatera Barat dan Kabupaten/Kota. 

Penelitian ini dilakukan karena adanya peningkatan partisipasi di 

Pemilihan Umum serentak 2019 di Padang tergolong tinggi mencapai angka 

79,60% yang melampaui target nasional sebesar 75,5%. Kemudian, sosialisasi 

ini mendapatkan tanggapan baik dari warganet hal ini dibuktikan dengan 

komentar warganet pada postingan tanggal 10 Februari 2019 di akun 

Facebook @rahmat efendi salah satu bentuk komentarnya “awak iyolo, awak 

pindah mamiliah dari kampuang ka Padang” artinya saya mau pula, mau 

pindah memilih dari kampong ke Kota Padang. Kemudian, sosialisasi yang 

dilakukan di akun Instagram @rahmat_efendi06 juga menunjukkan trend 

positif hal ini dapat dibuktikan dengan postingan video tanggal 1 Februari 

2019 ditonton oleh warganet sampai 438 tayangan. Terakhir, semua postingan 

terutama konten kreatif yang diposting pada akun Instagram 

@rahmat_efendi06 tanggal 30 Januari 2019 sangat menginspirasi warganet 

karena fitur-fitur yang disajikan oleh Instagram sangat warganet untuk melihat 

berbagai sosialisasi politik melalui media sosial Instagram.  

Selain itu, data tersebut didukung dengan hasil wawancara via 

telephone pada tanggal 07 Desember 2020 dengan salah seorang anggota 

relawan demokrasi basis warganet KPU Kota Padang menyatakan bahwa 

alasan dilakukannya sosialisasi politik melalui internet ialah Pertama, 
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banyaknya pengguna media sosial di Kota Padang. Hal itu dapat dibuktikan 

dengan laporan survei internet di website Asosiasi Penyelengara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) 2019-2020 menyebutkan persentase pemakai internet di 

Kota Padang pada tahun 2019 sebanyak 93,3% sedangkan Provinsi Sumatera 

Baratberjumlah 91,41%. Kedua, kecenderungan masyarakat sangat tinggi 

memanfaatkan media sosial dalam memperoleh berbagai informasi salah 

satunya informasi mengenai politik. Ketiga, KPU Kota Padang berusaha 

menyebarkan informasi dengan memanfaatkan teknologi informasi tujuannya 

agar terjadi peningkatan jumlah partisipasi pemilih pada Pemilu serentak 

2019. 

Berdasarkan wawancara tersebut, dijelaskan bahwa sosialisasi untuk 

pemilih basis warganet juga penting untuk dilakukan karena dengan ikutnya 

basis warganet mencoblos akan mempengaruhi peningkatan partisipasi 

pemilih. Selain itu, keterbatasan jangkauan dan jaringan perlu mendapatkan 

perhatian khusus sehingga tidak membatasi mereka untuk mengakses 

informasi mengenai Pemilu serentak 2019. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis ingin mendalami 

penelitian mengenai pelaksanaan sosialisasi politik oleh relawan demokrasi 

berbasis warganet dalam pemilu serentak 2019 di Kota Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Adanya peningkatan partisipasi pemilih pada Pemilihan Umum serentak 

2019 di Kota Padang. 

2. Tingginya tanggapan netizen pada postingan sosialisasi politik di akun 

relawan demokrasi basis warganet. 

3. Adanya fitur-fitur menarik yang disediakan oleh Instagram dan Facebook 

untuk menunjang kegiatan sosialisasi politik. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya memfokuskan kajiannya pada pelaksanaan 

sosialisasi politik yang dilakukan relawan demokrasi warganet untuk 

peningkatan partisipasi pemilih pada pemilihan umum serentak 2019 di Kota 

Padang. 

D. Rumusan Masalah  

Atas paparan diatas, oleh karena itu penulis membuat rumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan sosialisasi politik oleh relawan demokrasi 

basis warganet dalam pemilihan umum serentak tahun 2019 di Kota 

Padang ? 

2. Bagaimana materi pelaksanaan sosialisasi politik oleh relawan demokrasi 

basis warganet dalam pemilihan umum serentak tahun 2019 di Kota 

Padang ? 

3. Bagaimana metode pelaksanaan sosialisasi politik oleh relawan demokrasi 

basis warganet dalam pemilu serentak 2019 di Kota Padang ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penulis merumuskan tujuan dari penelitian ini ialah untuk melihat 

pelaksanaan sosialisasi politik oleh relawan demokrasi berbasis warganet 

dalam pemilu serentak 2019 di Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian  

1) Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian yang dilakukan ini akan memberikan kontribusi nyata 

dalam kajian keilmuan politik terutama tekait sosialisasi politik. 

2) Manfaat Praktis  

a. Pada KPU dan relawan demokrasi Kota Padang, hasil penelitian ini 

dilakukan sebagai perbaikan untuk memperbaiki program yang 

dirancang dan disusun dalam pembekalan bagi relawan demokrasi 

dalam pelaksanaan tugasnya. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bahan 

masukan kepada relawan demokrasi untuk memperbaiki kinerja dan 

mencari alternatif strategi lainnya yang dapat mendorong partisipasi 

politik pemilih dalam pemilu agar lebih baik secara kualitas dan 

kuantitas. 

 

 

 

 


